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Masalah demografi biasanya adalah jenis-jenis masalah pen-
duduk insani yang berkaitan dengan proses fertilitas, mortalitas
dan migrasi. Karena faktor-faktor inilah yang secara langsung
mempengarshi jumlah, struktur dan pertumbuban penduduk. De-
mikian pula size (jumlah penduduk), komposid dan distribusi pen-
duduk dipengaruhi puia oleh ketiga faktor tersebut. :

Berdasarkan hasil Sensus Penduduk tahun 1930, 1961 dan 1971,
dapat diketahui bahwa besarnya jumlah penduduk di Indonesia
telah berubah dari sckitar 60,7 juta, 97,0 juta dan 119,2 juta, De-
ngan demikian tingkat pertumbuhan penduduk rata-rata (r) per-
tahun dalam periode antar sensus pertama (1930-1961) adalan 1,5%,
sebagai selisih antara tingkat kelahiran (CBR) pada kira-kira 45
per seribu dengan tingkat kematian (CDR) disckitar 30 per seribu
(N. Iskandar Ne. 9; 1978; 3),

Sedang periode berikutnya (1961-1971), tingkat pertumbuhan
penduduk (r) per tahun naik menjadi 2,1%. Dengan demikian
maka dalam jangka sekitar 34 tahun penduduk Indonesia akan
menjadi lipat dua, dari jumlah pendudak tahun 1971. Dengan
menggunakan probabilitas survival kohor-kohor umur antar Sensus
dan data tentang fertilitas retrospektif dapat dibuat perkiraan bah-
wa pada dewasa ini tingkat pertumbuhan penduduk lebih tinggi
dari 2,19, per tahun, sebab kematian sudah secara berhasii .dapat
ditekan pada tingkat yang lebih rendah ialah pada sekitar 20 per
ceribu. (loc cit.). _

Berdasarkan data dunia yang dikeluarkan oleh PBB, bahwa
pada tahun 1978, CBR (Crude Birth Rate} dan CDR ' (Crude
Death Rate) dilIndonesia adalah 38 dan 14 per seribu, (U.N.: 1978;
l; lembaran tabel}):

Dengan dasar data tersebut diatas, dengan assumsi tidak ada
migrasi, maka angka rata-rata pertumbuhan penduduk adalah 2,49%,.
Hal ini sesuai dengan apa yang dikemukakan oleh N, Iskandar.
Sehingga dengan tingkat pertumbuhan penduduk 2,49% per tahun
secara konstan, maka jumlah penduduk Indonesia pada tahun 2.000
akan menjadi ktra-kira 240 juta banyakoya. (N, Iskandar; NO 9;
1978; 4). Sedangkan dengan cara perhitungan lain, dengan dasar
proyeksi penduduk 1976 - 2,001, maka penduduk Indonesia pada
tahun 2.001, akan mencapai sekitar 210,2 juta. (BPS3; 1978; 9; ta-
bel. 5. 3). Perbedaan angka perhitungan tersebut, karena adanya
perbedaan assumsi, baik pada fertilitas, mortalitas maupun migrasi,
serta metode yang digunakan. :
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Bahkan jumlah tersebut dapat dilampaui dengan lanjutan
untuk menurunkan tingkat kematian {CDR) melalui perbaikan fa-
silitas pemeliharaan kesehatan penduduk, perbaikan gizi makanan,
perbaikan keadaan sanitasi dan lingkungan hidup penduduk, seba:
gai keuntungan yang diperoleh dari pembangunan yang berhasil.
Sebab biasanya masalabh kemeatian (CDR) pada umumnya diiden-
tikkan dengan masalah kesehatan, walaupun sebenarnya bukan
hanya itu saja sebagai faktor penyebabnya.

Sebagian besar pendudak Indonesia hingga dewasa ini, ber-
diam di pulau Jawa/Madura. Pada sensus pendudak 1971 diperoleh
keterangan bahwa dari 119.2 juta penduduk di Indonesia, 76,1
juta (64%) tinggal di pulau Jawa/Madura yang luas tanahnya
hanya merupakan hampir 7%, dari seluruh area Indonesia. (N. Is-
kandar; No. 9; 1978; 4; tabel. 1). Dari 76.1 juta penduduk di
pulau Jawa/Madura, 62,4 juta (829%) tinggal didaerah pedesaan
yang sebagian besar hidup dari hasil psrtanian, terutama tradisio-
nal yang diairi dengan sistim irigasi, maupun tadah hujan., Tanah
garapan yang terbatas luasnya membuat densitas penduduk terus—
meningkat yang hanya dapat ditangani dengan perbaikan kedaerah
lain dan penciptaan kesempatan kerja lain/baru, (Ibid; 5 dan Su-
kamta; *'-35.).

Jadi ciri-ciri khas pendu luk Indonesia antara lain adalah ;

1. Size {jumlah) penduduk yang padat; 2. Pertumbuhan pen
duduk (r) yang cepat, dimana ,bayi lahir hampir setiap menit,
atau hampir setengah juta tambah setiap bulannya”: 3. Distribusi
(persebaran) penduduk yang tidak merata pada berbagai daerah
di Indonesia; 4. Fertilitas yang masib cukup tinggi (CBR=38),
dan mortalitas yang masih tinggi (CDR=14), serta migrasi yang
lamban dari Jawa/Madura keluar Jawa. 5. Dependence ratio (be-
ban ketergantungan) yang tinggl, sehingga tanggungan keluarga
yang berat, dimana 44% merupakan penduduk yang lebih muda
dari pada 15 tahun atan dibawah wusia kerja meourut standard
PBB; 6. Pendapatan rata-rata per jiwa yang masih rendah, dan
sangat memerlukan peningkatan. 7. Sebagian besar penduduk
(64%,) tinggal di pulau Jawa.

Akan tetapi keberhasilan program Keluarga Berencana, akan
menurunkan pula fertilitas, sebagai komponen lain dari pertum-
buhan penduduk. Sekalipun pada dewasa ini impek dari program
Keluarga Berencana itu belum tampak dengan jelas, namun dalam
jangka panjang pengaruhnya dalam masalah kesempatan kerja sa-
ngat besar artinya, terutama jika ditinjau dari segi kependudukan
dan perbaikan tingkat hidup penduduk.

Adapun program Keluarga Berencana adalah berusaha mem-
pengaruhi pertumbuhan penduduk dalam jangka pendek, sedang
dalam jangka panjang berusaha mempengaruhi struktur umur pen-
duduk. Kedua hal tersebut adalah termasuk dalam Aspek Strategi
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Program Keluarga Berencana. Adapun Aspek Strategi Progiam
Keluarga Berencana yang lain adalah start dari jumlah penduduk
yang besar, penyebaran penduduk tak merata, dan mohilitas pen-
duduk sangat tinggi.

Untuk merealisir program jangka pendek tersebut, salah satu
sasaran tujuan program Keluarga Berencana adalah untuk menca-
pai NKKBS (Norma Keluarga Kecil Bahagia Scjahtera), yaitu
dengan usaha untuk membentuk keluarga kecil. Karena dengan
usaha pembentukan keluarga kecil ini dibarapkan akan dapat me-
nurunkan tingkat fertilitas, dan dapat meredusir laju pertumbuhan
penduduk yang cepat,

Demikian pula untuk menurunkan tingkat fertilitas ini, perlu
diketahui tentang pandangan masarakat terhadap nilai anak anak,
karena berbicara masalah keluarga, masalah fertilitas, tidak dapat
terlepas dengan masalah anak. Makin bertambah minat dan per-
hatian tentang nilai anak dan harga anak adalah mungkin adanya
suatu pendapat bahwa nilai anak merupakan sarat mutlak yang
penting untuk pembentukan perataan kebijaksanaan khusus untuk
mengurangi fertilitas. ( Ridker; 1976; Terence. Hull; 1977; 1,; di-
kutip dari Sukamta; 1979; 13. ). Hal ini sesuai dengan pendapat
Masri Singarimbun dan Chris Manning, yang menyatakan bahwa
,,Penurunan tingkat fertilitas yang berarti dan mantap harus diser-
tai dengan perubahan-perubahan nilai-nilai mengenai anak. fung-
si sosial dari anak, dll. { Masri Singarimbun & Chris Manning;
Prisma; 1974; 33.).

Dalam hubungannya dengan masalsh penelitian nilai anak,
bagi orang tua, Hoffman menemukan 4 alasan pokok yaitu; 1. un-
tuk mempengaruhi fertilitas; 2. untuk mengetahui kemungkinsn
kerugian yang diderita jika orang mempunyai keluarga kecil, 3.
untuk mengadakan prediksi/perkiraan  motivasi-motivesi  fertilitas.
menyangkut arah perkembangan penduduk; 4. untuk menganggap
bahwa nilai ansk sebagai salah satu kemungkinan yang mempenga-
ruhi hubungan anak dan orang tva. { James. T. Fawecett; editor;
1973; 20.). Ia menjelaskan bahwa tiga alasan yang pertama ber-
hubungan langsung dengan studi kependudukan, Sedang alasan ke-
empat tidak mempunyai hubungan yang langsung dengan masalah
kependudukan, yaitn menganggap nilai anak sebagai salah satu ke-
mungkinan pengaruh hubungan anak dan orang tua. (itid; 21.).
Hoffman dkk lebih lanjut menyatakan ada dua tujuan pokok dalam
penelitian anak.:

1. Pengetahuan tentang nilai anak ini, dapat digunakan un-
tuk memberi gambaran tentang kepuasan-kepuasan yang
dapat didapat dengan mempunyai anak (anak yang sudah
ada) bukan untuk menambah jumlah anak. Dengan cara
ini kita dapat mengurangi keinginan orang untuk menam-
bah anak.
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2. Dengan pengetabuan tentang nilai anak ini, maka keluarga
kecil dapat kita capai dengan cara tertentu tanpa meng-
hilangkan perasaan puas pada orang tua, dengan hanya
mempunvai anak dengan jumlah kecil tertentu, (loc cit ),

Oleh karenanya dalam kesempatan ini akan dibahas masalah
“pandangan agama Islam tentang anak®. Karena masih langkanya
data-data penelitian nilai anak menurut orang-orang lIslam, maka
dalam tulisan ini, hanya akan dibahas sccara teoritis konsepsional,
tanpa mengemukakan data-data penelitian. Semoga dalam lkesem-
patan lain ada penclitian-penelitian masalah tersebut.

Namun demikian sebelum dimulai pembahasannya, perlu ki-
ranys diketahui juga tentang sedikit data statistik ummat (pendu-
duduk yang beragama Islam) di Indonesia. Berdasar Sensus Pen-
duduk 1971, Sari D, dapatlah diketahui babwa :

1. Penduduk Indonesia adalah penduduk usia muda, yaitu
hampir 64 juta orang atau lebih dari separoh penduduk
total Indonesia, berusia dibawah umur 20 tahun. Dimana
pada usia ini adalah pada usia sckolah yang memerlukan
_pembiayaan dan pemeliharaan untuk membesarkan anak

(BPS; 1971; seri D; 7; tabel. 02).

2. Penduduk yang beragama Islam sekitar 104 juta jiwa
187,5%,), vang terdiri dari laki-laki sckitar 50,9 juta
(49,19,) dan perempuan sekitar 52,7 juga (50,99%). Me-
reka tinggal dikota sebesar 16,8 juta (16, 29;) dan 86,8
juta (832,89,) tinggal dipedesaan. (BPS; 1971; seri Dy 56-
58; tabel 12).

3. Penduduk Indonesia yang heragama Is'am yaang berumur
dibawah 20 tahun hampir 55,4 juta atau 53,43%, dari se-
Juruh penduduk Indonesia yang beragama Islam, atan
46,89%, dari seluruh pendudnk Indonesia. Jadi berarti bah-
wa penduduk yang beragama Islam di Indonesia 'adalah
penduduk usia muda, dimana masih memerlukan pembea-
yaan untuk pendidikan dan pemecliharaan serta membesar-
kan mereka, schingga dependence ratio penduduk yang
beragama Islam di Indonesia juga masih cukup tinggi.
Demikian pula agaknya piramide penduduk yang beragama
Islam di Indonesia juga masih seperti piramide pada bang
safnegara yang sedang berkembang. yaitu piramide-nya
masih besar dibawah, seperti gunung. (loc cit.).

Karena penduduk yang beragama Islam mayoritas penduduk
pada masa usia muda, maka kiranya pembinaan genecrasi muda
Islam perlu mendapat perhatian dan ditingkatkan, agar nanti
menjadi man power yang berkwalitet dan spesialist, yamg tagwa
kepada Allah Swt,
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02, Anak sebagai Pelanjut Keturunan.

Salah satu hikmah dan tujuan perkawinan adalah untuk me-
ngembangkan keturunan. Hal ini memang telah menjadi ketentuan
Tuhan Allah Swt, untuk rmemperkembangkan ummat manvsia di-
muka bumi ini, sebagaimana firman-Nya dalam Surat An-Nahl
ayat 72, vang artinya sbb :

?Allah menjadikan bagi kamu igteri-isteri dari jenis kamu sen-

diri dan menjadikan bagimu dari isteri-isteri kamu itu, anak

anak dan cucu-cucu dan memberimu rezcki dari yang baik-
baik. Maka mengapakah mereka beriman kepada yang bathil
dan mengingkari ni'mat Allah.“ (Juz. 14; QS. 16; An-Nahl;

72;/Depag; 1977; *12).

Dari ayat tersebut dapat dipahami bahwa Tuhan menjadikan isteri
sebagai perantara keturunan; dan keturunan atan anak cucu ter—
schut akan diberi rezeki oleh Allah, selama kjta beriman dan ber-
usaha mencari rezeki terscbut atas keridlaan Allah Swt.

Demikian pula sudah menjadi lazimnya manusia, bahwa setiap
orang yane telah berumah tangga, mempunyai cita-cita untuk
mendapatkan kemrunaan yang baik, yang dibarapkan agar nanti
dapat menjadi pelanjut keturunan dan penyambung sejarah bhidup-
nya, Allzh telah berfirman dalam surat Ali-Imron, ayat 38, yang
artinya sbb

”Disanalah Zakaria msndo‘a kepada Tuhananya seraya ber-
kata, Yaa Tuhan ku, berilah aku dari sisi engkau seorang
anak yang baik. Sesungguhnya Engkau Maha Mendengar
dofa. (juz 3; 0S.3; Ali=-Imran; 38/Dsepag; 1977; 81).

Demikian pula Rasulullah SAW telah bersabda, yéng artinya s‘ub;i

Apabila mati anak Adam, terputuslah ’amalnya kecuali dar

3 perkara, yaitu, |, shadaqah jaciyah, 2, ilmu yang berman-

faat, dan 3. anak yang shaleh yang mendo’akan untuknya”.

( Ny. S. Rohani; 1970 ; 32, ).

Dari avat ¢lan hadist tersebut dapat dipahami, bahwa Zakaria
mengharapkan anak yang baik, yang diharapkan dapat menjadi pe-
lanjut keturunannya, dan anak yang baik (shaleh) yang mendo’akan
Ledua orang tuanya, dapat menyambung ’amal orang tuanya yang
telah meninggal dunia. jadi keturunan yang baik akan menghidup-
kan ’amal menyambung kontinyunitas ‘amal orang tua yang mem-
punyal keturunan yang baik tersebut.

Secara singkat, usaha-usaha kearah keturunan yang baik, se-
hat dan ideal antara lain adalah ;

1. Memperhatikan dan memilih segi hibit dalam perkawinan,
Mengatur jarak keturunan demi kesejahteraan ibu dan anak.
Membentuk keluarga kecll yang bahagia lahir bathin, di-
dunia dan akhirat.

w1
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4, Memelibara tata sopan santun dalam kehidupan suami is-
teri.

5. Menciptakan lingkungan yang pedagogis, relizious, positif
dan favourable dll.

Ibu sebagai perantara keturunan, akan mendapatkan tugas

dan beban dari Tuhan Allah SWT, yaitu mengandung, memeliha-
ra_benih-benih yang berada dalam rahimnya selama lebih kurang
9 bulan 10 hari, dan memelihara langsung dalam susuannya se-
lama hampir dua tahun, sebagaimana firman Tuhan Allah SWT,
yang artinya shb : i

~Para ibu hendaklah menyusukan anak-anaknya selama dua

tahun penuh, yaitu bagi yang ingin menyempurnakan penyu-
. suan. Dan kewajiban ayah memberi makan dan pakaian ke-

pada para ibu dengan cara yang ma’ruf. Seseorang tidak di-
bebani melainkan menurut kadar kessngoupannya. Janganlah
seorang ibu menderita kesenigsaraan karena anaknya, dan sco-
rang ayah karena anaknya dan warispun berkewajiban demikian.
Apabila keduanya ingin menyapih (schelum dua tshun)
dengan kerelaan keduanya dan permusyawaratan; maka tidak
ada dosa atas keduanya. Dan jika kamu ingin anakmu disu-
sukan oleh orang lain, maka tidak ada dosa bagimu apabila
kamu memberikan pembayaran menurut yang patut. Bertak-
walah kamu kepada Allah dan ketahuilah bahwa Allah Maha

+ Melihat apa yang kamu kerjakan. ( Juz. 2;QS. 2; Al-Bagarah;
1233, [ Depag; 1977; 57.).

Dalam ayat lain Allah berfirman yang artinya adalah sbb:

»Kami perintahkan kepsda manusia supava berbuat baik ke-

pada dua orang ibu bapanya, ibu mengandung dan meclahir-

kannya dengan susah payah. Mengandungnya sampai menya-
e = p ¥ = = ) }

‘pihnya adalah tiga puluh bulan, sehingga apabila dia telah

dewasa dan umurpva telah sampai empat puluh tahun, ia
berdoa ;” Yaa Tuhanku, tunjukilah aku untuk mengetahui

‘ni‘mat Engkau yang telah Engkav berikan kepadaku dan

ibu bapakku dan supaya aku dapat berbuat ‘amal yang sha—

“leh yang Engkaun tidlai, berilah kebaikan kepadaku dengan

(memberi kebaikan) kepada anak cucuku. Sesungguhnya aku
bertobat kepada Engkau dan sesungguhnya aku termasuk
orang-orang yang berserah divi®. (Juz. 26; QS. 16; An-Nahl;

78;/Ibid, 413.)

Dari firman Alah tersebut dapat dipahami, bahwa :
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1. Ibufwanitafisteri adalah sebagai perantara keturunan, de-
ngan melalui proses mengandung, welahirkan, menyusui
dan memelihara anaknya deagan baik.

2. Suami dan isteri, dalam mempunyai anak secbagai pelanjut
keturunan, tidak boleh sengsara karena anak tersebut,



3. Ihu dalam menyusui anaknya selama dua tahun, atau da-
lam mengandung dan menyusui  anaknya dalam - jangka
waktu tiga puiuh bulan.

4. Suami-isteri haris bekerja sama dalam  mengasuh anak-
anak. ;

(g ]

. Anak harus menghormati ibu -bapaknya, dan harus men-
syukuri ni'mat Allah,

Jelas dari asyat-ayat tersebut diatas dapat ditarik kesimpulan bah-
wa anak adalah schagai pelanjut keturunan, dan menyambung
‘amal kedua orang tusnya.

Dalam hubungannya dengan 'masalah perkembangan bayi
dalam rahim ibu, dengan tegas dilukizkan oleh Allah, yang arti-
nya sbb :

»Hal manusia, jika kamu dalam keraguan tentang kebang-

kitan (dari kubur}, maka iketahuilah) sesungguhnya kami

telah menjadikan kemu dari tanah, kemudian dari setetes
mani, kemuodian dari segumpal darab, kemudian dari segum-
pal daging yang sempurna kejadiannya dan yang tidak sem-
purna, agar kami jelaskan kepada kamu dan Kami tetapkan
kedalam rahim, apa vang Kami kehendaki sampai waktu
vang sudah ditentukan, kemudian Kami keluarkan kamu se-
bagai bayi, kemudian (dengan berangsur-ansgsur) kamu sam-—
pailah = kepada kedcwasaan dan diantara kamu ada yang
diwafatkan dan {ada pula) diantara kamu yang dipanjangkan
umurnya sampai pikun, supaya dia tidak mengetahui lagi
sesuatupun yang dahulunya telah diketahuinya. Dan kami
lihat bumi ini kering, kemudian apabila telah Kami turunkan
air atasuya” hiduplah bumi itu dan suburlah dan menum-
buhkan berbagai macam-macam tumbuh-tumbuhan yang

lain”, (Juz, 17. Q8. 22; Al-Hajj; 5;/Ibid; 512).

Dapat dipahami bahwa ayat tersebut telah menjelaskan pro-
ses kejadian manusia, dan tumbub-tumbuhan sebagai bukti yang
riil tentang kebenaran hari berbangkit. Oleh karena itu kita seba-
gal manusia harus berbuat yang baik, sehingga dapat bermanfaat,
baik untuk diri kita sendiri, pelanjut keturunan, kepada orang lain/
masarakat, negara dan terutama uutuk beribadah, mengabdi ke-
pada Allsh Swi. :

Agar anak keturunannya menjadi baik dan anaknya menjadi
anak vang shaleh dapat melestarikan kontinyuitas ‘amal orang tua
nya, maka seyogyanya seorang ibu selama sedang hamil, wajib
menjaga dirinya dan mengatur kehidupannya dengan baik, yang
akan mempunyai akibat langsung terhadap bayl yang dikandung-
nya, berangan-angan dan berprasangka yang serba baik terhadap
Tuhan, serta tawakal, Misalnya agar anak keturunannya baik,
seorang ibu yang sedang hamil sebaiknya banyak membaca Al-
Quir‘an, terutama surat Yusuf atau surat Maryam,

67



Tidak lupa pula, bahwa seorang ibu vang sedang hamil, harus
memperhatikan keschatan jasmaninya, dengan pengawasan dan pen-
jagaan yang sebaik-baiknya, antara lain tentang makanannya, kese-
hatannya, pergerakan badannya, dsb. Pemeriksaan kepada dokter
ahli kandungan adalah sangat tepat, baik dan perlu,

Dalam persalinanpun perlu disiapkan persiapan lahir yang
berupa segala macam keperluan bagi keluarga bayi, dan persiapan
bathin, berupa ketabahan hati dengan penuh tawakal kepada Tuhan
disertai harapan atas rakhmat dan pertolonganNvya, (Ny. S. Rohani;
1970; 35-36).

Adapun tugas lebih lanjut untuk memperoleh keturvnan yang
ideal adalah mendidiknya. Tuban telah berfirman yang artinya shb:

“Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan ke—
lvargamu dari api neraka yang bahan bakarnya adalah ma-
nusia dan batu, penjaganya malaikat-malaikat yang kasar,
yang keras, yang tidak mendurhakai Allah terhadap apa yang
diperintahkanNya kepada mereka yang selalu mengerjakan
apa yang diperintabkan”. (Juz 28; QS. 66; AT-Tahrim; 6;/
Depag; 1977; 951).

Demikian pula Rasulullah SAW pernah bersabda, yang artinya shb:

»etiap bayi dilahirkan dalam keadaan suci (fitrah), dan se-
sungguhnya kedua orang tuanyalah yang menjadikan Yahudi,
Majusi dan Nasrani”’. (Ny. S. Ruhani; 1970; 41),

Dalam pendidikan keluarga, peranan ibu adalah sangat pen-
ting, disamping peranan ayah dan orang-orang dewasa yang lain
dalam keluarga. Karena ibu adajah merupakan pendidik pertama
dan utama yang bersifat kodrati, Dalam hubungannya dengan hari
depan anak, Rasulullah SAW pernah bersabda yang artinva ada-
lah sbb: *Syurga itu terletak dibawah telapak kaki ibu”, (H.R.
Achmad,fibid; 41). Dari hadist tersebut dapat dipahami, bahwa
ibulah yang akan menentukan hari depan anak, oleh karenanya
anak harus selalu mengbormati dan berbuat sopan kepada jbunya.,
Nabi Muhammad telah memberi jawaban kepada pengikutnya
yang artinya ;

»Pada suatu masa datang kepada Rasulullah SAW lalu ber-
tanya;” Siapakah yang lebih pantas mendapat persahabatan
yang baik dari saya 73. Sabda Rasul : wIbumu”, Ia besrta-
nya : “Kemudian dari itu siapa?”. Jawabnya : ,Tbumu®, Ia
bertanya ; ”Kemudian dari itu siapa?”. Jawabnya; ,Ibu-
mu”. Ia bertanya;  Kemudlan dari siapa?”. Jawabnya :
»Bapakmu”, (H. R. Buchari dan Muslim. /A, Hassan ;
1977; 16).

Jadi jelas bahwa ibu harus dihormati, sebagaimana Rasulullah me-
nekan jawaban tersebut pada ibu, sampai tiga kali.
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Sedangkan intisari perwujudan pendidikan Islam, dapat di-
simpulkan scbagaimana yang terkandung didalam nasehat Lugman
kepada putra-putranya, yang termaktub dalam Al-Quranul Karim,
Surat Lugman ayat I2_19, antara lain; 1. bersyukur kepada Tu-
han; 2. larangan musyrik; 3. berbakti kepada kedua orang tua ;
4. mengikuti jalan vang benar; 5. rasa tanggung jawab; 6. mendi-
rikan shalat; 7. amar ma‘ruf nahi mungkar; 8. shabar; 9. sopan-
santun/budi luhur dan 10, sederhana. (lihat Depag; 1977; 654-655).

Karena generasi mendatang ditentukan oleh keberhasilan pro-
ses pendidikan, maka peranan keluarga dalam pendidikan adalah
sangat penting artinya, dalam ikut serta mewarnai keluhuran dan
kejayaan bangsa. Pepatah Arab telah mengatakan, .,Fityatil yauma
rijalul mustagbal” ; yang pengertiannya antara lain ; bahwa gene-
rasi masa kini, adalah merupakan kontinyuitas generasi masa men-
datang. Oleh karenanya apabila gencrasi masa kini baik, maka
dapat diharapkan generasi masa yang akan datang akan baik, dan
sebaliknya.

Dari pepatah inipun terkandung maksud, bahwa anak adalah
merupakan generasi penerus keturunan orang tuanya. Dalam
undang-undang perkawinan no, 1. tahun 1974 Bab X pasal 45
ayat 1, 2; ditetapkan bahwa ;

»(1). Kedua orang tua wajib memelihara dan mendidik anak

anak mereka sebaik-baiknya.

(2). Kewajiban orang tua yang dimaksud dalam ayat (1)
pasal ini berlaku sampai anak itu kawin atau dapat
berdiri sendiri, kewajiban mana berlaku terus meskipun
perkawinan atau kedua orang tua putus”, (U.U. Perka-
winan, 1974; 26),

Jadi dalam Undang-undang Perkawinan inipun ada kesesuaian
dengan ajaran agama Islam, dimana orang tua wajib mendidik
anak-anaknya.

Agar keturunan kita menjadi keturunan yang baik, sebaiknya
para ibu perlu juga mengadakan pengaturan jarak kelahiran seba-
gaimana yang disebutkan oleh firman Allah SWT dalam surat
Al-Baqarah, ayat 233 dan surat Al-Ahqaaf, ayat 15 tersebut diatas.

Dr. Ali Akbar menggaris bawahi dari ayat-ayat tersebut
diatas, bahwa ibu-ibu yang melahirkan anak anak dengan jarak
antara dua kelahiran 2—3 tahun dapat diharapkan akan memper-
tahankan keschatan yang tinggi. (Ali Akbar, 1977, 5).

Dengan keluarga kecil pendidikan anak-anak akan lebih diper-
hatikan, demikian pula kebutuhan-kebutuhan yang lain untuk me-
ngembangkan pribadinya kearah kepribadian yang integral, Rasu-
lullah SAW pernah bersabda yang artinya sbb ;

“Orang mukmin yang kuat itu lebih baik dan lebih disukai

Allah dari pada orang mukmin yang lemah®, (H.R. Muslim &

Abu Hurairah{Universitas Syah Kuala, 1978, 3).
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Tuhan juga telah berlinman yang artinya shb,

»Dan hendaklah takut kepada Allah orang-orang vang sean-
damyd meninggalkan dibelakang fnépeks | anak. anak yang
lemah, yang mereka khawativ terhadap (kesejahteraan) me-
reka. Oleh sebab itu hendaklah mereka bertagwa kepada
Allah dan hendaklah mercka mengucapkan perkataan vang

benar. (Juz 4, OS. 4, An-Nisa’, 9./Depag, 1977, 116].

Dari avat-ayat Al-Qur‘an dan As-Bunnah tersebut diatas
dapat dipahami bahwa kita harus meninggalkan keturanan yang
bailk, schat, kuat dan sejahtera, yang tagwa kepada Allah SWT.
tidak menghendaki apabila keturunan kita menjadi ummat dan
bangsa yang lemah. Demikian puia dalam surat Al-Bagarah ayat
233 tersebut diatas ibufisteri dan ayabfsuami, tidak boleh mende-
rita keosusahan atau kesengsaraan karena anaknya. Olch karenanya,
sesungguhuya suami-isteri tidak perlu merencanakan jumlah  anak
yang ideal, yang dapat membahagiakan keluarsanya, mepurut ka-
dar kemampuannya, agar anak keturanannya menjadi anak ketu-
runan yang baik, anak yang shaleh vang mendofakan kedua orang
tuanya dan tagwa kepada Allah SWT.

03. Anak sebagai Amanah Allah.

Amanah adalah salal: sstu perbuatan yang dipikul oleh ma-
nusia, dan ia bertanggung jawab atas amanah tersebut. Dalam
masalah amanah ini, Tuhan telah berfirman yang artinya adalah shb.

saesungguhnya Kami telah mengemukakan amanah kepada
langit, bumi dan gunung-gunung, maka semuanya enggan
untuk memikul amanah itu dan mereka khawatir akan
mengkhianatinya, dan dipikullah amanah itu oleh manusia,
Secsungguhnya manusia itu amat zalim dsn amat  bodoh,
sehingga Allah mengazab orang-orang munafik laki-laki dan
perempuan, dan sehingga Allah menerima taubat orang-orang
mukmin laki-laki dan perempuan. Dan Allah adalah Maha
Pengampun lagi Maha Penyayang®. (Juz, 22, Q8. 33, Al-
Ahzab, 72-73,/Depag, 1977, 680}.

Yang dimaksud amanah disini adalah tugas-tugas keagaman. Dalam
ayat tersebut diatas dijelaskan, babwa pada waktu Allah SWT
menawarkan amanah };cp'lcla. bumi, gunung dan langit, mereka
menolak tidak mau menerima dmmlczh, l{dleﬂd menanggung ama-
nah, bukanlah suatu perbuatan yang ringan dan mudah. Akan
tetapi pada waktu Allah menawarkan amanah tersebut kepada
manusia, Ia mencrimanya, oleh karenanya setiap amanah, vyang
telah diterimea, yang telah ditanggung oleh manusia, harus diper-
tanggung jawabkan, termasuk didalamnya menjaga  anak-anaknya
serta memelinara dan mendidiknya dengan batk. Jadi setiap ama-
nah vang telah disanggupinya harus dilaksanakan atau disampai-
kan sebaik mungkin.
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*  Dalam hubungannya dengan amansh dan kepemimpinan,
Rasulullah SAW pernah bersabda vang artinya shh .
“Semua kamu adalah pemimpin, dan semua pimpinan akan
dimintai pertanggungan jawah. Kepala negara {[mam) adalah
pemimpin dan bertanggung jawab atas kemaslahatan, kese-
jahteraan rakyatnya. Laki-laki pemimpin dalam rumah tang-
ganya dan bertanggung jawab atas kesejahteraan rumah tang-
ganya. Wanita pemimpin dan bertanggung jawab dalam me-
melihara rumah tangga. (I1.R. Muslim {Jamil, 1978. 30).
Dari Hadist tersehut dapat diambil pengertian, bahwa ayah dan
1bu adalali merupakan orang yang bertangeung jawab kepada ke-
luarganya, agar keluarganya dapat aman, sgjahtera, bahagia dunia
dan akhirat, demikian pula ayah-ibu tersebut skan dimintai per-
tanggungan jawabnya, =

Anak scbagai insan yang belum dewasa, masih membutuhkan
pemeliharaan, perawatan, bimbinzan dan pendidikan dari orang
tua, harus dijaga dengan baik, dibimbing, diberi pakaian, makan,
kesehatan dll. untuk mencukupi kebutuhan dalam hidupnya. Orang
tua harus bertanggung jawab kepada anaknya, karena orang tua
(manusia) sudah sanggup menerima amanah Allah sehagaimana
telah disebutkan dalam surat Al-Ahzab avat 72-73 tersebut diatas.
Maka orang tua harus mengasubnya dan mendidiknya dengan baik
agar anaknya dapst menjadi anak vang shaleh bermanfaat dunia
dan akhirat.

Didslam surat An-Nissa® ayat 9, manusia diperintah Allah SWT
harus bertanggung jawab pula terhadap bangsa dan agamanya.
Rasulullah SAW bersabda vang artinya sbh.

“Sesungguhnya lebih baik bagimu meningealkan ahli waris-

mu dalam keadaan kecokupan dari pada meninggalkan me-

reka menjadi beban tanggungan orang banyak. (H.R, Bu-
chari & Muslim, dari Sa‘at bin Abj Masud. /Musyafak Zuhdi,

1978, 28). I _

Manusia sebagai hamba Allah, vang telah sanggun menerima
wamanah™ Allah, selain harus mendidik dirinya juga harus men-
didik kepada keluarganya, termasuk mendidik kepada anak, szha-
gaimana firman Alah dalam surat At-Tahrim avat 6 tersebut di
mvka, dan hal tersebut merumuskan tanggung jawab  keluarga
terhadap anak atau terhadap warganya.

Sebagaimana dimuka telah dijelaskan, bahwa salah satu hik-
mah perkawinan dalam fslam adalah mengembangkan keturunan
manusia yang syab, schat lahic dan bathin, bahagia dunia dan
akhirat sebagaimana do‘a kita setiap hari, vang tercantum daiam
surat Al-Bagarah ayat 201, yang artinva adalah shb.:

“Ya Tuhan kami berilah kami kebaikan didunia dan ke-

baikan diakhirat dan = peliharalab  kemi dari siksa meraka;

(Juz. 2, Q8. 2, Al-Baqarah, 201.fDepag, 1977, 48).
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Dan inilah do'a yang sebaik-baiknva bagi seorang muslim. Oléh
karenanya orang tua harus dan berkewajiban mendidik anaknya
dengan baik. Dalam hal ini Rasulullah SAW memberikan peri-
ngatan kepada pengikutnya, yang artinya ;
»oeorang ayah tidak memberikan kepada anak-anaknya sesu-
atu pemberian vang lebih utama dari pada memberikan
pendidikan yang baik”. (H.R. Tarmidzi/Universitas Syah
Kuala, 1976, 2).

Berbahagialah orang tua, yang dapat melaksanakan amanah
Tuhan untuk mendidik anak-anaknya, menjadi anak vang shaleh
vang tagwa kepada Tuhan Allah SWT, karena anak tersebut akan
selalu ta‘at kepada Allah, menghormati kepada ibu-bapanya, seba-
gaimana firman Tuhan, yang artinya adalah sbh.

“Dan Twvhanmu telah memerintahkan supaya kamu jangan

menyembah selain Dia dan hendaklah kamu berbuat baik

pada 1hu-bapamu dengan sebaik-baiknya. Jika salah secrang
diantara keduanya atau keduvanya sampai berumur lanjut
dalam pemeliharaanmu. maka sekali-kali janganlah kamu
mengatakan kepada keduanya perkataan “ah® dan janganlah
kamu membentak mereka dan ucapkanlah kepada mereka
perkataan yang mulia®. {Juz. 15, OS. 17, Al-Tsra’ 23,/ De-
pag, 1977. 427).

04. Anak sebagai pengikat tali kasih-sapang anlava suami-isteri dan man-
JSaatnya dikelak kemudian hari.

Pembinaan keluarga vang mula-mula terdiri dari suami-isteri,
kemudian disusul dengan kelahiran anak-anak yang akan memper-
lengkapi dan menyempurnakan keluarga itu, serta menjadi ikatan
kasih-sayang diantara suami-isteri dan keluarganya. Tuhan telah
berfirman yang artinya. shb:

"Dan diantara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah Dia men-
ciptakan kamu dari tanah, kemudian tiba-tiba kamu men-
jadi manusia yang berkembang biak. Dan diantara tanda-
tanda kekuasaan-Nya ialah Dia menciptakan untukmu isteri
dari jenismu sendiri, supaya kamu cenderung dan merasa
tentram kepadanya, dan di jadikan-Nya diantaramu rasa
kasih dan sayang. Sesungguhnya pada vang demikian itu
benar-benar terdapat tanda-tanda bagi kaum yang berfikir,

(Juz. 21; OS. 30; Ar-Rum; 20-21 [ Depag; 1977; 644).

Dari ayat tersebut dapat dipahami, hahwa tanda-tanda kebesaran
Allah antara lain, Allah telah menciptakan manusia dari tanah,
dan kemudian manusia itu berkembang dengan keturunannya. De-
mikian pula Tuhan telah menciptakan isteri untuk suaminya, agar
dapat tentram dam kasih sayang. Kasih sayang tersebut lebih akan
terasa lagi apabila telah disusul dengan kelahiran anaknya. Dengan
kelahiran bayi yang pertama tersebut, akan lebih mengikat antara
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kasih-sayang suami-isteri. Oleh karenanya seorang anak yang baik

harus menghormati kepada kedua orang tuanya. Allah SWT telah

herfirman yang artinya adalah sbb ;
»Dan Tubhanmu telah memerintahkan supaya kamu jangan
menyembah selain DIA dan hendaklah kamu berbuat baik
kepada ibu-bapakmu dengan sebaik-baiknya. Jika salah seo-
rang diantara keduanya atau keduanya sampai berumur lan-
jut dalam pemeliharaannya, maka sekali-kali janganlah kamu
membentak mereka dan ucapkanlah kepada mereka perka-
taan yang mulus. Dan rendahkanlah dirimu terhadap mereka
berdua dengan penuh kesayangan dan ucapkanlah **Wahai
Tuhanku kasihanilah mereka keduanya, sebagaimana mereka
berdua telah mendidik aku waktu kecil”. (Juz. 13; QS; 17;
Al-Tsra‘; 23-24./(bik; 427-428).

Dari avat tersebut dapat dipahami bahwa anak itu harus meng-
hormati kepada kedua orang twuanya, harus berhati yang baik ke-
pada kedua orang tuanya, kasih sayang kepada orang tuanya, dan
bahkan ssbagai jaminan hari depan dari kedua orang tuanya. Ra-
sulullah juga pernah bersabda yang artinya:
"Pada suatu masa datang seorang lelaki, ia bertanya;” Ya
Rasulullah, adakah apa-apa kebaikan yang boleh saya kerja-
kan untuk ibu-ibu saya sesudah matinya ? "Maka sabda Ra
sulullah :% Ada, yaitu sembahyang atas (jenazah) mereka,
kontakkan sahabat mereka dan beri pertolongan kepada ke-
luarga yang bergantung kepada mereka.” (HR. Abu Daud/
A. Ilassan 1977; 18).

Dalam surat Ibrabim Tuhan berfirman, yang artinya adalah :
”Segala puji bagi Allah, yang telah menganugerahkan kepada
ku dihari tua (ku) Ismail dan Ishaq. Sesungguhnya Tuhan
benar-benar Maha Mendengar (memperkenankan) do‘a, Ya,
Tuhanku, Jadikanlah aku dan anak cucuku orang—orang yang
tetap mendirikan shalat. Ya, Tuhan kami perkenankanlah
do‘aku. Ya, Tuhan kami, beri ampunlah aku dan kedua ibu
bapakku dan sekalian orang-orang mukmin pada hari terjadi
nya hisab (hari kiamat)”. (Juz. 13; Q8. 14; Ibrahim; 39-41/
Depag: 1977: 386).

Rasulullah juga pernah bersabda yang artinya, sbb:

“Barang siapa suka hendak berbuat kebaikan kepada bapa-
nya dikubur, hendaklah ia berbuat kebaikan kepada sahabat
sahabat bapanya, sesudah mati bapanya kelak. (H.R. Abu
Yafla/A., Hassan; 1977; 23).

Dari pembahasan tersebut diatas dapat disimpulkan bahwa anak

adalah :

1. Sebagai pelanjut keturunan,

2. Sebagai amanat Tuhan kepada manusia yang harus dipertang-

gung jawabkan,
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3. Scbagai pengikat tali kasih-sayang dalam keluarga,

4. Sebagai jaminan hari tua.

5. Anak harus menghormati, berkata vang baik dan mendo‘akan
kepada kedua orang tuanya,

05. Penutup.

Demikianlah  pembahasan serba sedikit tentang pandangan
Agama Islam tentang anak. Jadi pandangan Agama Islam tentang
anak adalah positip, tetapi yang dimaksud disini adalah anak yang
sehat, mampu, manfaat dan berkwalitas. Maka adalah wajar bah-
wa nilai anak pada orang Islam adalah positif pula. Namun de-
wikian, kepositifan tersebut juga mempunyai batas-batas tertentu,
sehingga pendapat yang mengatakan bahwa makin tinggi nilai anak
maka makin tinggi pula tingkat fertilitas. (Masri Singarimbun &
Chris Manning; Terence H. Hull, dsb). Dengan adanya petnba-
tazan-pembstasan tertentu menurut pandangan Agama Islam, maka
tingkat fertilitas inipun Jjuga tertentu, bukan berarti bahwa pada
wanita yang Blco (PUS) yaitu wanita yang berumur 15-49 tahun
itu harus memproduksi anak sebanyak-banyaknya. Bukan berart
bahwa wanita yang dalam masa Pasangan Usia Subur yang mem-
punyal fekundity maksimal 34 bayi itu harus direalisir semua,
Pandangan Agama Islam tidakiah demikian. Tetapi pandangan
Agama Islam menghendaki keturunan/anak yang sehat, herkwalitas
dan bermanfaat dunia dan akhirat. Jarak antara dua kelahiran
yang diharapkan olch agama Tslam adalah sckitar 3 tahun, Sehing-
ga dengan demikian, Agama Islam adalah dapat menerima ide
keluarga berencana, dan Juga sasaran keluarga berencana, antara
lain adalah NKKBS (Norma Keluarga Kecil Bahagia Sejahtera),
Perlu diketahui pula bahwa program Keluarga bercncana ini me-
rupakan program Nasional atau tinjauan secara macro, bukan se-
cara micro.

Semoga tulisan ini ada manfaatnya, terutama dalam rangka
menunjang usaha pemerintah dalam program Kelvarga Berencana,
Apabila ada kebenaran dari tulisan ini, adalah lkarena petuniuk
dan bimbingan Allah semata, dan apabila ads kekilafannya, hanya
lah karena kebedohan dan kedlaifan kamj pribadi. Semoga Tvhan
Allah SWT, selalu mengampuni dosa-dosa dan kesalahan kami.
Amin, Yaa Rabbal ‘Alamin.

Yogyakarta, Awal Juli 1979,
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